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Abstract: Participation of chemistry student State University of Malang in the course of 
chemical separation is not maximized. It is necessary to apply one student centered learning 
strategy, that inquiry. Inquiry who form a learners group called the Community of Inquiry 
(CoI). Face-to-face meeting is a little on the distillation that can not maintain CoI in the 
classroom so that online learning is applied. The purpose of this study was to determine the 
online participation through CoI in the distillation. The method used is the pre-experimental 
with descriptive data analysis. Descriptive analysis states student participation in online 
learning in the distillation was high. 
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Abstrak: Partisipasi mahasiswa Jurusan Kimia Universitas Negeri Malang dalam matakuliah 
pemisahan kimia belum maksimal sehingga perlu diterapkan salah satu strategi pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa, yaitu inkuiri. Penerapan inkuiri dapat dilakukan dengan membentuk 
suatu kelompok mahasiswa yang disebut Community of Inquiry (CoI). Pertemuan tatap muka 
yang sedikit pada materi distilasi tidak dapat mempertahankan CoI di dalam kelas sehingga 
dilakukan pembelajaran online. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui partisipasi online 
mahasiswa melalui penerapan pembelajaran CoI pada materi distilasi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pra-eksperimental dengan analisis data deskriptif. Hasil analisis deskriptif 
menyatakan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran online pada materi distilasi adalah 
tinggi. 
 
Kata kunci: partisipasi, online, Community of Inquiry (CoI), distilasi 
 
Pembelajaran yang terjadi di setiap program studi tentunya memerhatikan pencapaian kompetensi lulusan yang dirumuskan  
masing-masing perguruan tinggi, seperti pembelajaran kimia, dimana memerhatikan pencapaian pembelajaran (learning 
outcomes) berupa internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kompetensi. Menurut Suprayogo 
(2011), salah satu hal yang membedakan pembelajaran kimia di perguruan tinggi dengan pembelajaran kimia pada jenjang 
sebelumnya adalah adanya tuntutan dikembangkannya sebuah penelitian dalam perguruan tinggi. Daya pikir mahasiswa 
termasuk dalam kategori taraf operasional formal, sehingga mereka mampu untuk mencari sendiri konsep-konsep dari sumber 
yang dikehendaki (Hotnaria, 2011:6). Mereka sudah mulai kritis, tahu apa yang dibutuhkan (bukan sekedar diinginkan) dan 
dipilihnya, serta  semakin paham tentang bagaimana menentukan skala prioritas (Harsono, 2008:4). Dengan demikian, 
mahasiswa harus berperan serta atau berpartisipasi aktif dalam pembelajaran agar konsep-konsep dapat dipahami dengan baik. 
Partisipasi didefinisikan sebagai tindakan mengambil bagian dalam sesuatu (Oxford Dictionaries, 2016). Tindakan yang 
dilakukan seseorang dalam suatu kegiatan sebagai bentuk tanggungjawabnya yang melibatkan mental, emosi, dan fisik untuk 
pencapaian tujuan bersama. Mahasiswa yang berpartisipasi juga menunjukkan perbaikan dalam keterampilan komunikasi 
mereka, interaksi kelompok, dan berfungsi dalam suatu masyarakat demokratis (Girgin & Stevens, 2005 dalam White, 2011: 
251). Partisipasi aktif dapat membentuk karakter mahasiswa dimana mahasiswa memiliki hubungan dengan lingkungan yang 
disebut interaksi sosial. Interaksi sosial diperlukan dalam pembentukan pengetahuan. Interaksi sosial merupakan faktor 
terpenting yang dapat memicu perkembangan kognitif seseorang (Vygotsky, 1978 dalam  Slavin, 2000). 
Kegiatan belajar sebagai partisipasi mahasiswa di Jurusan Kimia Universitas Negeri Malang (UM) dalam matakuliah 
pemisahan kimia belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket pendahuluan yang diberikan peneliti kepada sampel 
sebelum memasuki materi distilasi. Terdapat 51,72% sampel menyatakan bahwa mereka tidak pernah bertanya kepada dosen 
terkait hal-hal yang belum dimengerti dan 44,83% sampel menyatakan bahwa hanya sesekali berdiskusi dengan teman sebaya 
baik di dalam maupun di luar kelas. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Saliman (2006:1), Harsono (2008:4), dan Weimer 
(2002) dalam Wright (2011:92), bahwa pembelajaran masih berpusat pada pengajar (dosen), yaitu selama perkuliahan 
berlangsung tidak pernah muncul pertanyaan ataupun gagasan yang berkaitan dengan materi perkuliahan.  
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Susilowati & Masykuri (2008:81) menyatakan bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa dikhawatirkan dapat 
mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep. Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa Jurusan Kimia UM pada matakuliah 
pemisahan kimia adalah dengan menerapkan salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, yaitu inkuiri. 
Inkuiri melibatkan kemampuan mahasiswa untuk bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang 
diajukannya (National Research Council, 2000). Inkuiri memberi kesempatan untuk mahasiswa berpartisipasi dalam 
mengungkapkan pertanyaan ilmiah, melakukan penyelidikan, menghasilkan kesimpulan mereka sendiri, dan 
mengkomunikasikan temuan mereka (Tuan et al., 2005:542—543). Selain itu, strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi 
yang tepat dalam meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa (Saliman, 2006:10—11; Richard, et al., 2006:9; Rissing & 
Cogan, 2009:57), terutama dalam proses investigasi/penyelidikan (Yager, 2009 dalam Iskandar 2011:17) yang berguna bagi 
lulusan mahasiswa di tengah masyarakat nantinya. 
Penerapan pembelajaran inkuiri dapat dilakukan dengan membentuk suatu kelompok mahasiswa atau komunitas belajar 
yang disebut dengan Community of Inquiry (CoI). Community of Inquiry merupakan pembelajaran inkuiri kolaboratif. Menurut 
Bell et al. (2010:349), inkuiri kolaboratif adalah pembelajaran inkuiri dimana mahasiswa dalam kelompok terlibat suatu 
kegiatan pembelajaran mandiri dengan didukung oleh pengajar. Dalam CoI, mahasiswa membentuk komunitas dinamis dimana 
masing-masing bertanggungjawab mengonstruk makna dan mengkonfirmasi pemahaman melalui partisipasi aktif dalam proses 
inkuiri (Garrison & Vaughan, 2008:9). Menurut teori belajar konstruktivistik sosial, pengetahuan muncul dengan penyelesaian 
masalah dalam kelompok melalui distribusi informasi di antara anggotanya. Piaget (1926) dalam Bell et al. (2010:351) 
menjelaskan pentingnya interaksi sosial bagi munculnya konflik kognitif. Konflik sosial-kognitif ini membentuk dasar kognitif 
yang cukup untuk perkembangan dan prestasi serta dapat muncul dalam proses pembelajaran inkuiri. 
Kerangka model CoI yang dikembangkan oleh Garrison, Anderson, dan Archer didasari oleh Teori Belajar John Dewey. 
Dewey (1959) dalam Swan et al. (2009:44) meyakini bahwa pengalaman belajar harus memadukan kepentingan individu dan 
kelompok, yaitu melalui kolaborasi yang dihormati individu sehingga mahasiswa akan bertanggung jawab untuk secara aktif 
membangun dan mengkonfirmasi makna. Model CoI memiliki empat tahapan, yaitu triggering event, exploration, integration, 
dan resolution/application. Triggering event dideskripsikan oleh Garrison et al. (2000) sebagai proses membangkitkan 
keingintahuan dan menetapkan kunci pertanyaan atau permasalahan dari investigasi yang akan dilakukan. Tahap exploration 
terdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa untuk menjadi ‘tenggelam’ dalam lingkungan 
belajar. Tahap ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memanfaatkan lingkungan dalam pembelajaran, seperti 
teman sebaya, dosen, dan sumber belajar. Tahap integration melibatkan perenungan bagaimana informasi baru dan pengetahuan 
yang diperoleh dapat diintegrasikan ke dalam ide atau konsep yang koheren. Dengan melakukan diskusi kelompok akan 
memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk berbagi keragaman ide, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Tahap resolution/application menerapkan konsep ke dalam sebuah ide dan mempertahankan konsep yang telah 
diterima sehingga mendorong mahasiswa untuk terus-menerus belajar (Garrison & Vaughan, 2008:112). 
Pertemuan tatap muka yang sedikit pada materi distilasi tidak dapat mempertahankan CoI di dalam kelas karena sebuah 
komunitas belajar tidak dapat diciptakan dengan waktu yang sedikit. Hal ini dapat diupayakan dengan menggunakan tiga jam 
tugas mandiri dari beban studi (SKS) yang diberikan kepada mahasiswa dalam matakuliah pemisahan kimia menjadi 
pembelajaran online di luar kelas. Pembelajaran online diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran tatap muka saat di dalam 
kelas (Garrison & Vaughan, 2008:5). Melalui pembelajaran online, mahasiswa mampu meningkatkan interaksi dengan teman 
sebaya dan pengajar (dosen) yang terbatas saat pembelajaran tatap muka melalui media online. 
Dalam rangka mencapai tingkat interaksi yang kondusif dalam sebuah komunitas pembelajaran aktif dan progresif, 
pengajar harus dapat memilih forum diskusi sebagai sarana untuk menghasilkan atau mempromosikan interaksi (Edelstein & 
Edward, 2002:1). Terdapat banyak platform yang dapat memfasilitasi pembelajaran, diantaranya adalah Edmodo dan Facebook. 
Keduanya merupakan jenis jejaring sosial yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Menurut Balasubramanian et al. 
(2014:418), jejaring sosial online juga merupakan alat komunikasi yang sangat baik untuk konstruksi pengetahuan berdasarkan 
hubungan sosial, percakapan, kolaborasi dan kerja bersama. Oleh karena itu, jejaring sosial dapat digunakan sebagai 
perpanjangan dari kelas fisik (tatap muka) untuk membantu mahasiswa tetap berhubungan dengan pengajar mereka dan 
meningkatkan pembelajaran kolaboratif (Arroyo, 2011:3—5). Jejaring sosial dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang pemalu 
dan tidak berpartisipasi dalam kelas tatap muka dapat berkomunikasi dengan pengajar dan teman sekelas mereka (Miller, 2011 
dalam Balasubramanian et al., 2014:418).  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui partisipasi online mahasiswa dalam rangka meningkatkan efektivitas 
pembelajaran tatap muka melalui penerapan pembelajaran Community of Inquiry (CoI) pada materi distilasi. Penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas bertanya mahasiswa, melatih mahasiswa untuk mengungkapkan pendapat, dan 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. Bagi peneliti lain, penerapan CoI dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
pendidikan yang lebih lanjut. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian pra-eksperimental (pre-experimental design). Jenis rancangan penelitian yang 
digunakan adalah one shot case study. Rancangan one shot case study pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Desain Penelitian one shot case study 
Pretest Perlakuan Posttest 
- X O 
Keterangan: 
X = perlakuan berupa Community of Inquiry 
O = rubrik partisipasi online 
 
Penerapan CoI dilakukan selama tiga minggu. Terdapat empat siklus CoI dengan jumlah pertemuan online dan tatap 
muka (face to face) yang sama. Setiap siklus terdiri dari fase triggering event dan exploration yang masing-masing dilakukan 
pada pembelajaran tatap muka (face to face) dan online. Untuk fase integration dan application dilakukan setelah semua materi 
didapatkan mahasiswa. Fase integration hanya diterapkan pada pertemuan tatap muka (face to face) saja, sedangkan fase 
application diterapkan pada pembelajaran online. 
Pengukuran partisipasi online mahasiswa dilakukan setelah perlakuan berupa pembelajaran CoI diterapkan dengan 
menganalisis setiap chat yang terekam dalam media online Facebook dan Edmodo. Setiap chat akan dikategorikan dalam skala 
1-4 sesuai dengan indikator partisipasi. Penelitian ini menggunakan rubrik partisipasi online oleh Edelstein & Edward (2002). 
Edelstein & Edward (2002:3) membuat sebuah rubrik untuk mengukur tingkat partisipasi pembelajar secara objektif dan 
konsisten melalui lima kategori. Pertama, ketepatan dan inisiatif yang menunjukkan motivasi diri. Ini juga menunjukkan 
apakah komentar pembelajar aktif dan konsisten. Kedua, pengiriman komentar terhadap tata bahasa yang benar. Ketiga, 
relevansi komentar menunjukkan kemampuan pembelajar untuk mengirim topik yang relevan dengan pembahasan sebelumnya 
disertai referensi. Keempat, ekspresi dalam komentar menunjukkan seberapa baik pendapat disajikan dan bagaimana ide-ide 
atau komentar yang disajikan. Kelima, kontribusi ke komunitas belajar (learning community), menunjukkan apakah pembelajar 
membuat upaya untuk mendorong pengembangan dari pengalaman belajar kolaboratif. 
Analisis data dari hasil penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menjabarkan 
partisipasi online mahasiswa. Pengukuran partisipasi online mahasiswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
?̅? =  
∑ 𝒙
𝑵
 
Keterangan: 
?̅?  = rata-rata skoring partisipasi setiap pertemuan online 
Ʃx = jumlah skor penilaian 
N = jumlah indikator 
 
Data partisipasi online mahasiswa yang dianalisis adalah data partisipasi pada fase exploration dan application yang 
dilaksanakan secara online. Deskripsi tingkat partisipasi online mahasiswa berpedoman pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Kriteria Partisipasi Online Mahasiswa 
Rata-rata Skoring Kriteria 
3,26—4,00 Sangat Tinggi 
2,51—3,25 Tinggi 
1,76—2,50 Rendah 
1,00—1,75 Sangat Rendah 
(Diadaptasi dari Arikunto, 2010)
HASIL 
Terdapat pembelajaran pembelajaran online synchronous dan pembelajaran online asynchronous dalam pertemuan 
online yang masing-masing jenis pembelajaran memiliki kelebihan yang dipadukan guna meningkatkan partisipasi mahasiswa. 
Berikut Tabel 3 yang menyajikan data partisipasi online mahasiswa pada setiap pertemuan online, yaitu fase exploration yang 
diterapkan sebanyak empat kali dan fase application. 
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Tabel 3. Data Partisipasi Online Mahasiswa 
Fase Rata-rata Skor Keterangan 
Exploration 1 2,64 Tinggi 
Exploration 2 2,85 Tinggi 
Exploration 3 2,60 Tinggi 
Exploration 4 2,59 Tinggi 
Application 1,91 Rendah 
 
Keterangan: 
Skala interval 1-4 
 
           Partisipasi mahasiswa dapat dikatakan konsisten tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan selisih rata-rata skor yang kecil 
antara pertemuan online satu dengan pertemuan online berikutnya. Dari keseluruhan fase, hanya rata-rata skor pada fase 
application yang termasuk dalam kategori rendah. 
Berikut Tabel 4 yang menyajikan skor masing-masing indikator partisipasi online pada keseluruhan pertemuan online 
synchronous dan pertemuan online asynchronous. 
 
Tabel 4. Data Indikator Partisipasi Online Mahasiswa 
Indikator partisipasi 
Pertemuan 
Online 
Synchronous 
Keterangan 
Pertemuan 
Online 
Asynchronous 
Keterangan 
Ketepatan dan Inisiatif 2,02 Rendah 2,39 Rendah 
Pengiriman Komentar 3,21 Tinggi 3,41 Tinggi 
Relevansi Komentar 2,23 Rendah 2,42 Rendah 
Ekspresi dalam Komentar 2,42 Rendah 2,72 Tinggi 
Kontribusi dalam Komunitas belajar 2,11 Rendah 2,42 Rendah 
 
Keterangan: 
Skala interval 1-4 
 
Selanjutnya, rata-rata skor partisipasi online mahasiswa digunakan untuk mengategorikan mahasiswa ke dalam 
kelompok tinggi dan kelompok rendah, seperti pada Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Pengategorian Mahasiswa Berdasarkan Partisipasi 
Fase Rata-rata Skor 
Jumlah Mahasiswa 
Kelompok Tinggi Kelompok Rendah 
Exploration 1 2,64 17 12 
Exploration 2 2,85 21 8 
Exploration 3 2,60 15 14 
Exploration 4 2,59 16 13 
Application 1,91 19 10 
 
Keterangan: 
Skala interval 1-4 
 
Partisipasi mahasiswa dalam penerapan pembelajaran CoI berbantuan blended learning juga diukur dengan jumlah link 
yang digunakan saat mereka berdiskusi. Mereka merujuk dan mencantumkan link-link tersebut setiap posting jawaban dalam 
membahas soal LKM pada pertemuan online asynchronous dan online synchronous. Pada Tabel 6 disajikan kelompok 
mahasiswa yang dikategorikan ke dalam kelompok tinggi dan rendah berdasarkan jumlah link yang digunakan pada setiap fase 
exploration. 
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Tabel 6. Pengategorian Partisipasi Mahasiswa Berdasarkan Jumlah Link yang Digunakan 
Fase Rata-rata Jumlah Link yang Digunakan 
Jumlah Mahasiswa 
Kelompok 
Tinggi 
Kelompok 
Rendah 
Exploration 1 1,00 14 15 
Exploration 2 2,17 11 18 
Exploration 3 1,17 10 19 
Exploration 4 0,93 15 14 
 
PEMBAHASAN 
Partisipasi online mahasiswa dari satu fase exploration ke fase exploration berikutnya dikatakan konsisten tinggi 
berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 3. Artinya, bahwa penerapan pembelajaran CoI berpengaruh terhadap 
partisipasi online mahasiswa. Kegiatan belajar yang ada pada fase exploration mampu menimbulkan keingintahuan lebih dalam 
melalui eksplorasi sumber belajar online setelah fase triggering event pada pertemuan tatap muka. Seperti pernyataan Garrison 
et al. (2000) bahwa triggering event adalah sebuah motivasi untuk meningkatkan belajar pembelajar, sedangkan exploration 
terdiri atas serangkaian kegiatan pembelajaran yang memungkinkan pembelajar untuk menjadi ‘tenggelam’. Pengetahuan yang 
diperoleh mahasiswa pada fase exploration memang diharapkan meningkat dari pengetahuan yang diperoleh pada fase 
triggering event. Mereka mengakses sumber belajar online baik yang telah disediakan oleh pengajar pada media online Edmodo, 
yaitu berupa link ke website yang relevan dan animasi pembelajaran, dan sumber belajar online yang dieksplor secara mandiri. 
Penggunaan multimedia berupa animasi dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kesalahan konsep pada topik-topik kimia 
yang melibatkan representasi fenomena mikroskopik yang bersifat abstrak dengan karakteristik dinamis (Tasker & Dalton, 
2006:141), yaitu kesetimbangan uap-cair yang menjadi prinsip dasar metode distilasi. 
Dari Tabel 3 diperoleh juga rata-rata skor pada fase application sebesar 1,91. Dari keseluruhan pertemuan online, hanya 
rata-rata skor pada fase application yang termasuk dalam kategori rendah. Pada fase application kegiatan belajar online yang 
terjadi adalah mahasiswa memilih untuk mengambil salah satu jurnal penelitian sebagai rujukan kemudian menjadikannya 
sebagai tugas kelompok tanpa mendiskusikan dan  memahami sumber belajar tersebut. Sedangkan yang diharapkan adalah 
terjadinya diskusi online melalui media online Edmodo. Hal ini dikarenakan mahasiswa belum mendapatkan bekal praktikum 
distilasi meskipun konsep distilasi sudah diperolehnya sehingga mereka belum mampu menerapkan konsep ke dalam sebuah ide 
yang berbeda dengan pernyataan Garrison & Vaughan (2008:112). Selain itu, batas pengumpulan tugas application ini juga 
bersamaan dengan diselenggarakannya ujian distilasi. 
Berdasarkan analisis setiap chat mahasiswa yang terekam pada media online Edmodo dan Facebook seperti yang terlihat 
pada Tabel 4, dijelaskan bahwa tiga dari dua indikator partisipasi mahasiswa dalam pertemuan online asynchronous termasuk 
dalam kategori rendah, yaitu ketepatan dan inisiatif, relevansi komentar, dan kontribusi ke dalam komunitas belajar. Ketepatan 
dan inisiatif yang rendah menunjukkan bahwa mahasiswa belum bisa berpartisipasi secara tepat waktu. Artinya, mahasiswa 
belum memiliki konsistensi terlibat dalam diskusi. Hal ini berpengaruh pada indikator relevansi komentar mahasiswa dan 
kontribusi ke komunitas belajar. Mahasiswa yang tidak konsisten berpartisipasi akan terlihat bahwa Ia tidak mengikuti diskusi 
sehingga postingan tidak relevan dengan diskusi sebelumnya. Mahasiswa juga nampaknya belum cukup peduli membangun 
komunitas belajar untuk dapat menyelesaikan tugas kelompoknya. Walaupun demikian tata bahasa dan ejaan dan ungkapan 
pendapat dapat disampaikan dengan baik. 
Partisipasi mahasiswa pada pertemuan online synchronous menunjukkan kriteria rendah. Empat indikator partisipasi 
online mahasiswa tergolong rendah karena diskusi yang terjadi secara simultan selama kurang lebih dua jam. Postingan 
mahasiswa yang banyak menyebabkan kendala koneksi internet pada masing-masing mahasiswa. Beberapa mahasiswa hadir 
dan mengikuti jalannya diskusi namun memilih tidak berpartisipasi banyak karena ditakutkan terjadi penumpukan postingan. 
Pada pertemuan online pertama terdapat banyak mahasiswa yang tidak dapat mengirimkan jawaban karena akun Facebook yang 
dimiliki belum terverifikasi. Berdasarkan jumlah interaksi (chat) bermakna dan pemahaman konsep, pertemuan online kedua 
mahasiswa mengikuti dengan antusias karena materi yang disajikan cukup banyak dan memiliki karakteristik materi abstrak dan 
termasuk dalam konsep dasar yang harus dipahami. 
Meskipun partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran online synchronous adalah rendah dan pembelajaran online 
asynchronous adalah tinggi, namun ada pengaruh dari penerapan pembelajaran CoI terhadap partisipasi mahasiswa. Hal ini 
sesuai dengan Garrison & Vaughan (2008:9) bahwa mahasiswa berpartisipasi aktif melalui CoI dengan membentuk komunitas 
dinamis dimana masing-masing bertanggungjawab mengonstruk makna dan mengkonfirmasi pemahaman. CoI mampu 
mempertahankan jumlah mahasiswa yang berpartisipasi dalam kelompok tinggi maupun kelompok rendah dengan selisih hanya 
1—6 mahasiswa dari satu pertemuan ke pertemuan online berikutnya berdasarkan Tabel 5. Selain itu, juga dibuktikan dari 
Tabel 6 dimana jumlah mahasiswa setiap kelompok juga relatif konsisten berdasarkan jumlah link yang digunakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh sumber belajar online, seperti website dan video pembelajaran yang disediakan dalam 
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pembelajaran online maupun yang mereka cari sendiri yang sesuai dengan pernyataan Hotnaria (2011:6), bahwa mahasiswa 
mampu untuk mencari sendiri konsep-konsep dari sumber yang dikehendaki. 
Selain pengaruh penerapan pembelajaran CoI terhadap partisipasi mahasiswa ditunjukkan dengan Tabel 5 dan Tabel 6, 
terdapat juga mahasiswa yang sedikit terlibat atau sedikit berpendapat dalam pembelajaran tatap muka (face to face) tetapi 
mereka sering menunjukkan keterlibatan dalam pembelajaran online. Mahasiswa yang demikian merupakan mahasiswa yang 
pemalu dan tidak banyak berkomunikasi dengan pengajar dan mahasiswa lain dalam kelas tatap muka. Forum diskusi online 
memungkinkan pembelajar untuk berpikir lebih reflektif tanpa ada rasa tegang (Garrison et al., 2000). Semakin mereka 
berpartisipasi, maka keterampilan komunikasi dan interaksi kelompok semakin baik (Girgin & Stevens, 2005 dalam White, 
2011:251) serta mereka mampu melibatkan pemikiran yang lebih tinggi (Smith, 1977 dalam Rocca, 2010:188), seperti 
interpretasi proses distilasi dari gambar rangkaian alat distilasi, analisis data sebuah senyawa untuk menentukan jenis proses 
distilasi, dan sintesis rancangan percobaan salah satu proses distilasi. Oleh karena itu, jejaring sosial sangat membantu dalam 
meningkatkan partisipasi mahasiswa, seperti pernyataan Miller (2011) dalam Balasubramanian et al. (2014:418). 
Pembelajaran kolaboratif yang dirancang melalui proses inkuiri menyumbangkan pengaruh bagi mahasiswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran online. Masing-masing individu berperan aktif dan saling berkontribusi dalam 
kelompoknya, seperti pembagian tugas dalam menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pengajar, menjawab 
pertanyaan, dan menanggapi jawaban dari anggota kelompok maupun pengajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mereka 
menyadari kebutuhan belajar dalam dirinya dan kelompok sehingga berusaha untuk ikut serta dalam diskusi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data partisipasi online mahasiswa pada setiap pertemuan online dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
memiliki partisipasi online yang tinggi pada materi distilasi. Mahasiswa yang sedikit terlibat atau sedikit berpendapat dalam 
pembelajaran tatap muka (face to face) sering menunjukkan keterlibatan dalam pembelajaran online. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran online melalui penerapan CoI mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran tatap muka. 
 
Saran 
Adanya tugas spesifik untuk setiap kelompok dan tugas kelompok yang didiskusikan secara berkelompok namun ada 
tagihan untuk setiap mahasiswa. Selain itu, pembelajaran online synchronous hendaknya tidak dibuat sesering mungkin karena 
kendala kegiatan non-akademik yang berbeda-beda pada setiap mahasiswa. 
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